JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy - Vol. 01 No. 02 (Desember 2022) pp, 88 - 97

W,

T okt randolin.

Published online on the page : https:

journal.makwafoundation.org/index.ph JOVISHE

JOVISHE: 2
Journal of Visionary Sharia Economy o II-

| ISSN (Online) 2964-7908 |

d

Pengaruh Harga, Kualitas, Brand Image dan Pelayanan Terhadap Minat

Beli Alat Eletronik Rumah Tangga di Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal dalam Konsep Ekonomi Islam

Informasi Artikel

Ramla Sari’”, Tri Inda Fdhilah Rahma? , Wahyu Syarvina3

L2Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, Indonesia

ABSTRAK

Sejarah Artikel:

Sutbmit : 02 Agustus 2022
Revised : 29 Agustus 2022
Accepted : 22 September 2022
Published : 30 Oktober 2022

Kata Kunci

Brand Image, Harga,
Kualitas, Pelayanan

Koresponden

E-mail:

ramlasari10252@gmail.com*

httpsy// 10.57255/ jovishe.v1i1.168

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Harga, Kualitas, Brand Image,
dan pelayanan terhadap minat beli. Adapun metode penelitian Yang digunakan
adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan simple random
sampling. Sampel dalam penelitian ini  berjumlah 54  7esponden. Instrumen
pengumpulan data menggunakan Kusioner. Pada variabel terikat yaitu minat beli
dan variabel terikat yaitu harga, kualita, brand image, dan pelayanan terhadap minat
beli alat eletronik rumah tangga di kecamatan natal kabupaten mandailing natal.
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan skunder.
Metode analisis yang di gunakan adalah regresi Jinier berganda. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik,uji statistic
dan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini diuji dengan menggunakan SPPS
23. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Harga memiliki nilai t-
hitung yang lebih besar dari t-tabel (2,592 > 2,009) dan taraf signifikasi yang lebih
kecil yaitu (0,064 < 0.05). Variabel kualitas memiliki nilai t-hitung yang lebih besar
dari t-tabel (2.485 > 2,009) dan taraf signifikan yang lebih kecil (0,030 < 0,05).
Varabel Brand Image memiliki t- hitung lebih besar dari t-tabel (3,478 <2.009) dan
taraf signifikan yang lebih kecil (0, 035 < 0.05). Variabel pelayanan memiliki t-
hitung lebih besar dari t- table (2, 114 > 2, 009) dan taraf signifikasi yang lebih kecil
(0,03 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Harga,Kualitas dan Brand Image dan
pelayan berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen Berdasarkan ftabel sebesar
2,56 (lihat f tabel). Nilai fhitung > ftabel yaitu 38,491 > 2,56. Hal ini berarti bahwa
secara simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
Harga, kualitas, Brand Image dan pelayanan berpengaruh terhadap minat beli
Konsumen. Berdasarkan uji determinasi (R2) sebesar 40,9% dan sisanya sebesar
5,91,% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini

Abstract

This study aims to analyze the effect of price, quality, brand image, and service on purchase
intention. The research method used is quantitative research methods. This study used simple
random sampling. The sample in this study amounted to 54 respondents. The data collection
instrument used a questionnaire on the dependent variable, namely buying interest and the
dependent variable, namely price, quality, brand image, and service on buying interest for
household electronic devices in Natal District, Mandailing Natal District. The type of data used
in this research is primary and secondary data. The analytical method used is multiple linear
regression. Data analysis used in this research is data quality test, classical assumption fest,
statistical test and multiple linear regression analysis. This study was tested nsing SPPS 23. The
results showed that the price variable had a t-count value that was greater than t-table (2.592 >
2.009) and a smaller significance level (0.064 <0.05). The quality variable has a t-count value
that is greater than t-table (2,485 > 2.009) and a smaller significance level (0.030 <0.05). The
Brand Image variable has a t-count greater than t-table (3.478 <2.009) and a smaller
significance level (0.035 <0.05). The service variable has a t-count greater than t-table (2.114 >
2.009) and a smaller significance level (0.03 <0.05). This shows that Price, Quality and Brand
Image and service have an effect on Consumer Purchase Interest Based on a flable of 2.56 (see f
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table). The value of frount > fable is 38.491 > 2.56. This means that simultaneously (together)
there is a significant influence between the variables Price, quality, Brand Image and service have
an ¢ffect on Consumer buying interest. Based on the determination test (R2) of 40.9% and the
remaining 5.91% is explained by other variables outside this study

This is an open access article under the CC-BY-SA license
1. Pendahuluan

Tingkat persaingan dunia usaha di indonesia sangat ketat karena setiap perusahaan senantiasa
berusaha untuk meningkatkan pangsa pasar dan meraih konsumen baru. Perusahan harus dapat
bertahan dan memenangi persaingan sehingga tujuan dari perusahaan tercapai. Pada dasarnya banyak
pesaing maka semakin banyak pula pilihan bagi konsumen untuk dapat memilih produk yang sesuai
dengan harapannya. Persaingan yang ketat menyebabkan perusahaan semakin sulit merebut
pesaing.Persaingan yang ketat secara tidak langsung dapat mempengaruhi suatu perusahaan dalam
mempertahankan loyalitas konsumenya. Karena hal itulah upaya menjaga loyalitas konsumen
merupakan hal penting yang harus selalu dilakukan Oleh perusahaan. Mempertahankan semua
pelanggan yang ada pada umumnya akan lebih menguntungkan di bandingkan dengan pergantian
pelanggan karena biaya untuk menarik pelanggan baru bisa lima kali lipat biaya mempertahankan yang
sudah ada karena kunci persaingan adalah berusaha menciptakan dan mempertahankan pelanggan.

Dalam pengembangan suatu usaha atau bisnis konsumen memgang peranan penting untuk
menunjang ekstensi usaha untuk dapat bersaing dengan usaha lainnya.konsumen memiliki sikap yang
yang berbeda beda pada setiap produk yang di tawarkan.dan selain itu Citra perusahaan merupakan
salah satu bagian terpenting yang harus dimilkii perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Setiap
perusahaan tentunya memperhatikan kualitas dan citra nya di mata publik dengan melalkukan berbagai
usaha untuk mendapatkan dan membangun repurtasi yang positif.

Harga merupakan salah satu faktor keputusan pembelian produk alat eletronik rumah tangga.
Dimana harga adalah sejumlah uang yang ditagih atas suatu produk atau jasa, atau jumlah semua nilai
yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu
produk atau jasa.

Sebuah keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen dilakukan atas dasar kebutuhan dan
keinginannya. Dilihat dari Kualitas produk yang setiap waktu selalu berinovasi dan sangat bagus, serta
selalu berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan penggunanya dengan kemudahan penggunaan,
daya tahan, kejelasan fungsi keragamanan ukuran produk dan atribut yang mudah didapat menjadikan
suatu produk alat eletronik rumah tangga memperoleh penjualan yang selalu meningkat setiap
tahunnya.

Keberadaan brand image (citra merek) menjadi peranan paling penting tentunya dalam mennetukan
keputusan pembelian karena dengan adanya brand image ini mempermudah konsumen mengenal produk
yang di pasarkan dan tentu saja brand image yang melekat pada produk tentu nya harus dapat di
pertanggoung jawabkan dengan sebaik—baik nya karena jika merek (brand) tidak dapat mempertahankan
citra (image ) nya makan akibat nya adalah merek tersebut akan kehilang kepercayaan dari
konsumen/pelanggan nya.

Pelayanan terhadap pelanggan merupakan faktor penting dalam usaha memperlancar penjualan dan
pembelian Dengan memberikan pelayanan yang baik kepada seluruh pelanggan akan sangat
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berpengaruh besar terhadap penjualan dan pembelian.Oleh karena itu perusahaan harus memikirkan

pentingnya pelayanan kepada pelanggan secara lebih matang.

Di Mandailing Natal sendiri konsumen eletronik tentu kini sudah bijak dalam membeli barang
eletronik rumah tangga karena mungkin pemikiran nya yang sudah maju dan berkembang tentunya
melihat barang eletronik tidak dari harga saja tapi juga dari kualitas dan citra merek barang eletronik
yang mereka beli walaupun masih ada masyarakat yang bertahan dengan pemikiran bahwa harga adalah
yang terpenting dalam membeli barang eletronik mungkin bisa jadi alasannya adalah faktor ekonomi
artinya mereka tidak peduli kualitas akan barang yang mereka beli tapi yang pentinng harga nya sesuai
dengan keadaaan ekonomi mereka.

Sebagian  masyarakat  lainnya di  Mandailing  Natal  berpresepsi  bahwa  barang
yang di beli dengan harga yang mahal sudah pasti memiliki kualitas dan  citra  merek  yang
bagus padahal belum tentu. Nyatanya masih banyak juga barang
yang harga nya terjangkau tetapi memili kualias yang bagus. Dari presepsi diatas kita dapat mengetahui
bahwa cara konsumen dalam memilih barang yang dia perlukan tentunya sangat berbeda beda dan
konsumen cerdas pasti tahu memilih barang yang dia butuhkan.

Setelah pemaparan di atas peneliti tertarik meneliti dengan judul “Pengaruh Harga, Kualitas, Brand
Image dan Pelayan Terhadap Minat Beli Alat Eletronik Rumah Tangga di Kecamatan Natal, Kabupaten
Mandailing Natal Dalam Konsep Ekonomi Islam ”

2. Landasan Teori
2.1. Pengertian Minat Beli

Minat beli konsumen adalah inisiatif responden dalam pengambilan keputusan untuk membeli
sebuah produk. Menurut Crow dan Crow minat adalah pendorong yang menyebabab kan seseorang
memberi perhatian terhadap orang dan sesuatu aktivitas aktivitas tertentu. minat juga merupakan
kecenderungan terhadap diri individu untuk tertarik pada suatu objek atau menyenang suatu objek.
Minat merupakan ketertarikan konsumen terhadap suatu produk dengan mencari informai tambahan

Menurut Rizky dan Yasin minat yang timbul dalam diri pembeli seringkali berlawanan dengan
kondisi keuangan yang dimiliki minat beli konsumen merupakan keinginan tersembunyi dalam benak
konsumen Minat beli konsumen selalu terselubung dalam tiap diri individu yang mana tak seorang pun
bisa tahu apa yang diingkan dan diharapkan konsumen.Minat beli konsumen juga merupakan sesuatu
yang timbul setelah menerima rangsangan darproduk yang dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan
untuk mencoba produk tersebut sampai pada akhirnya timbul keinginan untuk membeli agar dapat
memilikinya.

2.2. Aspek-Aspek Minat Beli
Natalia mengatakan bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam minat beli antara lain:
a) Perhatian, adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap suatu produk (barang atau jasa).
b) Ketertarikan, setelah adanya perhatian maka akan timbul rasa tertarik pada konsumen
¢) Keinginan, berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau memiliki suatu produk tersebut.
d) E Keyakinan, kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap produk tersebut.

e) Keputusan, proses akhir dimana pembeli mengambil tindakan untuk memperoleh produk tersebut
yang disebut membeli
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2.3. Pengertian Harga

Harga menurut Kotler dan Amstrong adalah jumlah uang yang di tagihkan atas suatu produk atau
jasa . harga adalah suatu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan sedangkan elemen
lainnya melambangkan biaya harga bersifat fleksibel artinya dapat berubah dengan cepat.

Harga menurut Tjiptono merupakan suatu moneter atau ukuran lain nya yang di tukarkan agar
memperolrh hak kepemilikan penggunaaan suatu barang dan jasa.harga merupakan satu satu nya unsur
bauran pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Sdangkan unsur
lainnya menyebabkan tuimbulnya biaya pengeluaran..

Harga merupakan pendapatan bagi pengusaha maka di tinjau dari segi konsumen,harga merupakan
suatu pengeluaran atau pengorbanan yang harus di keluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan
produk yang di inginkan guna memenuhi kebutuhan dari konsumen tersebut .bagi pengusaha atau
pedagang, harga paling mudah di sesuaikan dengan keadaan pasar sedangkan elemen lain seperti product,
place dan promosion memerlukan waktu yang lebih lama dan panjanguntuk di sesuaikan dengan keadaan
pasar. Karena harga dapat memberikan penjelasan kepada konsumen mengenai kualitas produk dan
merek dari produk tersebut.

Buchari alma mengatakan bahwa dalam teori ekonomi pengertian harga nilai, dan /ity merupakan
konsep yang paling berhubungan yang di maksud dengan ##/ity suatu atribut yang melekat pada suatu
barang, yang memungkinkan barang tersebut dapat memenuhi (needs), keinginan (wants) dan memuaskan
konsumen (satisfaction) terdapatnya value yang merupakan nilai suatu produk yang di tukarkan dengan
produk lain. nilai ini dapat di lihat dari situasi barter yaitu pertukaran barang dengan barang. Sekarang
ini ekonomi kita tidak menggunakan barter lagi ,tetapi sudah menggunakan uang sebagai ukuran yang di
sebut harga. Maka harga merupakan sejumlah uang yang di gunakan untuk menilai atau mendapatkan
produk maupun jasa yang di butuhkan oleh konsumen.

Menurut Batu swastha dan Irawan harga adalah jumlah uang di tambah beberapa produk atau
mungkin untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya.

2.4. Indikator Harga
Indikator harga menurut Djsalim yaitu :
a) keterjangkauan harga

keterjangkauan harga adalah harga sesungguh nya dari suatu produk yang terulis di suatu produk
yang harus di bayarkan oleh pelanggan

b) kesesuaian harga dengan manfaat

Disini konsumen menilai seberapa besar kesesuain manfaat yang yang di hasilkan dengan harga
yang di keluarkan.

) kesuaian harga dengan kualitas produk

Dimana harga atau uang yang di keluarkan sesuai dengan kualitas produk yang di dapatkan sehingga
dapat mempertimbangkan pelanggan dalam melakukan pembelian .

2.5. Pengertian Kualitas

Menurut istilah , kualitas berarti mutu, yaitu tingkat baik buruk nya sesuatu Akan tetapi banyak
pakar dan organisasi yang mencoba mendefenisikan kualitas berdasarkan sudut pandang nya masing
masing.
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Menurut Edwar Deming kualitas adalah suatu tingkat yang dapat di prediksi dari keseragaman dan
kebergantungan pada biaya rendah dan sesuai dengan pasar.

Dalam perspektif TQM (Total Quality Menejemen), kualitas di pandang secara luas, dimana tidak
hanya aspek hasil saja yang di tekankan, melainkan juga proses lingkungan dan manusia. Sebagaimana
dikemukan Gotes dan Davis bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan
dengan produk ,jasa ,manusia ,proses lingkungan memenuhiatau melebihi harapan. Meskipun kata
kualitas memiliki banyak memilki defenisi yang di terima secara universal. Kualitas merupakan suatu
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk ,jasa ,manusia ,proses lingkungan memenuhi atau
melebihi harapan.

Kualitas adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau yang bergantung kepada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat.

Kualitas adalah stategi dasar bisnis yang menghasilkan barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan
dan kepuasan konsumen eksternal, internal, ekspilit dan impliisit strategi seluruh kemampuan
sumberdaya manajemen, pengetahuan, kompetensi inti, modal teeknologi, peralatan material, sistem
dan manusia perusahaan menghasilkan barang atau jasa yang bernilai tambah bagi masyarakat serta
memberi keeuntunga para pemegang saham.

2.6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk
a) Fungsi suatu produk adalah fungsi untuk apa produk tersebut digunakan atau di maksudkan

b) Faktor wujud luar yang terdapat pada sauatu produk tidak hanya terlihat dari bentuk tetapi warna
dan pembungkus nya

¢) Biaya produk bersangkutan . biaya untuk perolehan sautu barang , misalnya harga barang serta biaya
untuk barang itu sampai kepada pembeli. (Assauri, 2008)

2.7. Pengertian Brand Image

Pengertian Brand Image Menurut Aaker dan Biel Dalam penelitian Resa Puji Riyanto menyatakan
brand image merupakan serangkaian asosiasi yang ada dalam benak konsumen terhadap suatu brand,
biasanya teroganisasi menjadi suatu makna .hubungan terhadap suatu brand akan semakin kuat jika di
dasarkan pada pengalaman dan mendapat informasi jadi dari penjelasan di atas dapat di simppulkan
bahwa citra merek (brand image) adalah asosiasi yang muncul pada konsumen terhadap suatu produk
atau jasa krtika konsumen mengingat merek produk atau jasa tersebut.

Brand image merupakan hasil dari pandangan atau penelitian konsumen terhadap suatu brand.
Sehingga brand yang penawarannya sesuai dengan kebutuhan yang akan terpilih. Image yang kuat dan
positif akan menjadi salah satu hal yang penting. Tanpa zzage yang kuat dan positif, sangat lah sulit bagi
perusahaan untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan yang sudah ada. Dengan menciptakan
brand image yang tepat dari suatu produk tertentu akan sangat berguna bagi konsumen, karena brand
image akan mempengaruhi penilaian atas a/fe/native brand yang di hadapinya.

2.8. Manfaat Brand Image

Pandangan konsumen terhadap suatu brand merupakan hal yang sangat penting dalam stategi
pemasaran. Suatu izage akan membantu perusahaan untuk mengetahui apakah stategi pemasaran yang
di jalannkan sudah tepat atau belum .menurut Sutisna ,ada beberapa manfaat dari brand image yaitu:
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a) Konsumen dengan image yang positif terhadap suatu brand, lebih memungkinkan untuk melakukan
suatu pembelian.

b) Perusahaan dapat mengembangkan lini produk dengan memanfaatkan iwage positif yang telah di
bentuk terhadap brand produk lama.

c) Kebijakan family branding dan leverage branding dapat di lakukan jika brand produk yang telah ada
positif.(Sutisna & Pawitra, 2010)

2.9. Pengertian Pelayanan

Pelayanan merupakan suatu kinerja penampilan, yang tidak terwujud cepat hilang, lebih dapat di
rasakan dari pada di miliki,dan pelanggan lebih dapat berpartisipasi aktif dalam mengkomsumsi jasa
tersebut.

Kata pelayanan secara etimologis dalam kamus besar bahasa Indonesia mengandung arti “usaha
melayani kebutuhan orang lain . Pelayanan pada dasar nya dalah kegiatan yang di tawarkan kepada
konsumen atau nasabah yang di layani, yang bersifat tidak terwujud dan tidak dapat di miliki. Sejalan
dengan pengertian tersebut ,dapat di jabrkan karakteristik dari suatu pelayanan sebagai berikut:

a) Pelayanan bersifat tidak dapat di rabah,pelayanan sangat berlawanan sifatnya dengan barang jadi.

b) Pelayanan pada kenyataaan nya terdiri dari tindakan nyata dan merupakan pengaruhyang bersifat
tindakan sosial.

¢) Kegiatan produksi dan komsumsi dalam pelayanan tidak dapat di pisahkan secara nyata karena pada

umum nya terjadi pada waktu yang bersamaan)

Pada hakikatnya pelayanan di tujukan untuk mengoptimalkan kepuasan para pelanggan internal dam
cksternal. Semua manajemen perusahaan termasuk para pesaing akan melakukan pelayanan dan
orientasi yang sama yaitu mengoptimalkan kepuasan pelanggan

2.10. Konsep Pelayanan

Invanchein, Lorensi, Skinner dan Crosby mendefenisikan pelayanan adalah produk yang kasat mata
(tidak dapat di raba) yang melibatkan usaha usaha manusia dan menggunakan pelaralatan ” ini adalah
defenisi paling sizple sedangkan defenisi yang lebuh rinci di berikan oleh Gronross yang menjelaskan
bahwa pelayanan adalah aktifitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat di raba) yang terjadi akibat
danya interaksi antara konsumen dan karyawan dan hal hal yang di sediakan oleh perusahaan pemberi

pelayanan yang di maksudkan untuk mencegah permasalahan konsumen pelanggan.

Dari defenisi di atas di ketrahui bahwa ciri pokok dari pelayanan adalah tidak kasat mata (tidak
dapat di raba) dan melihat upaya manusia (karyawan)atau peralatan lain yang di sediakan oleh
perusahaan penyelenggara pelayanan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian dengan menganalisis data
menggunakan angka. Dan juga jenis data numerik yang di peroleh dari data penilaian media
pembelajaran dari ahli media, guru, mengenai pemanfaatan media pembelajaran.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pola dan keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih (Duli, 2019)
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahuibagaimana hubungan pengaruh variabel independen (X)

terhadap variabel dependen (Y).

93 d httpsy/ 10.57255 / jovishe.v1i1.168 Ramla Sari et.al, Pengaruh Harga, Kualitas...



JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy
Vol. 01 No. 02 Desember 2022 pp, 74-83

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian

Berdasarakan hasil perhitungan pada t-tabel diketahui nilai t-tabel sebesar atau diperoleh dari rumus
( /2; n-k-1) = (0,05/2; 54-4-1) = 2,009. Perincian uji secara parsial untuk masing-masing variabel
sebagai berikut:

1) Variabel tingkat harga memiliki t-hitung sebesar 2,592 > 2,009, dengan nilai signifikansi 0,018 <
0,05, maka Ha diterima atau harga (X3) secara individual memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli (Y) barang elektronik di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

2)  Variabel kualitas memiliki t-hitung sebesar 2,485 > 2,009 dengan nilai signifikansi 0,030 < 0,05,
maka Ha diterima atau kualitas (X2) secara individual memiliki pengaruh yang signifikan atau
terikat secara parsial terhadap minat beli (Y) barang elektronik di Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal.

3) Variabel brand image memiliki t-hitung sebesar 3,478 > 2,009 dengan nilai signifikansi 0,035 < 0,05,
maka Ha diterima atau brand image (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli
(Y) barang elektronik di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

4)  Variabel pelayanan memiliki t-hitung sebesar 2,660 > 2,009 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05,
maka Ha diterima atau brand image (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli
(Y) barang elektronik di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

Dan berdasar Berdasarkan hasil uji srimultan yang di lakukan peneliti , diketahui bahwa nilai

b

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (nilai signifikan = 0,05) dengan nilai F hitung sebesar
38,491 lebih besar dari F tabel 2,56 (F hitung > F tabel), yang berarti Ha diterima dan HO ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat variabel independen (harga, kualitas, brand image dan
pelayanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli (Y).

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Alat Eletronik Rumah Tangga

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara parsial variabel harga berpengaruh
signifikan terhadap minat beli alat eletronik rumah tangga Hal ini terlihat dari t-hitung sebesar 2,592, >
2,009, dengan nilai signifikansi 0,018 > 0,05, maka HO diterima atau harga (X3) secara individual
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli (Y) barang elektronik di Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal.

Pengaruh positif harga terhadap minat beli konsumen menunjukkan bahwa semakin tinngi harga
yang di tawarkan maka akan semakain tinggi pula minat beli. Dah hal tersebut tergantung kesesuain
harga dengan barang eletronik yang di di tawarkan memilki kualitas yang sebanding dengan harga yang
di tawarkan maka minat beli nya akan meningkat.

Penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  yang di  lakukan = oleh = Ahmad
Yulizar dan Apriatni (2015) dengan hasil penelitian bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap
Minat beli.dan peneltian ini tidak sejalan dengan penellitian yang di lakukan Muzamiil Ilmi Listigfaroh
yang dalam penelitiaanya menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
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4.2.2. Pengaruh Kualitas Terhadap Minat Beli Alat Eletronik Rumah Tangga

Berdasarakan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara parsial variabel kualitask berpengaruh
signifikan terhadap minat beli. Hal ini terlihat dari nilai t-hitung sebesar 2,485 >2,009 dengan nilai
signifikansi 0,300 > 0,05, maka HO diterima atau kualitas (X2) secara individual memiliki pengaruh
yang signifikan atau terikat secara parsial terhadap minat beli (Y) barang elektronik di Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas suatu produk maka akan
tinggi pula minat beli nya .

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mac Donald tahun 2020 di penelitian
nya beliau menjelaskan bahwa kualitas berpengaruh signifikan terhadap Minat beli. Dan penelitian ini
tidak sejalan dengan Farisa Hana Nadya dan Susanti Sahyuningsih yang dalam penelitiaanya menyatakan
bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

4.2.3. Pengaruh Brand Image Terhadap Minat Beli Alat Eletronik Rumah Tangga

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara parsial variabel Brand Image tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Hal ini terlihat dari uji t-hitung < t-tabel atau - t-hitung
sebesar 3, 478 > 2,009 dengan nilai signifikansi 0,035 > 0,05, maka HO diterima atau brand image (X3)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli (Y) barang elektronik di Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal. Maka dapat disimpulkan semakin bagus Iwage suatu produk maka akan
besar pula minat beli nya

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mac Donald tahun 2020 di penelitian
nya beliau menjelaskan bahwa kualitas berpengaruh signifikan terhadap Minat beli. Dan penelitian ini
tidak sejalan dengan Farisa Hana Nadya dan Susanti Sahyuningsih yang dalam penelitiaanya menyatakan
bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

4.2.4. Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat Beli Alat Eletronik Rumah Tangga

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara parsial variabel service berpengaruh
signifikan terhadap minat beli. Hal ini terlihat dari t-hitung sebesar 2,260 > 2,009 dengan nilai
signifikansi 0,003 < 0,05, maka Ha diterima atau brand image (X4) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli (Y) barang elektronik di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.Semakin
baik pelayanan yang di berikan maka minat bel jadi meningkat

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathira Virdha Noor paada tahun
2020 yang memberikan kesimpualan bahwa pelayanan bertpengaruh signifikan terhadap minat beli. Dan
penelitian ini tidak sejalan dngan penelitian yang di lakukan oleh Herlina Nasution, Choirul Maksum,
dan Deriawan yang dalam penelitiaanya menyatakan bahwa pelayanan tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat beli.

4.2.5. Pengaruh Harga, Kualitas, Brand Image, dan Pelayanan Terhadap Minat Beli

Secara simultan berdasarkan hasil tabel pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
menunjukkan bahwa nilai-nilai f-tabel sebesar 2,56 dengan f-hitung 8,515 > 2,56 dengan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan variabel bebas yang terdiri dari harga, kualitas, brand
image dan service secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat atau minat beli (Y).

Dan berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi dan determinasi dapat dijelaskan bahwa besarnya
koefisien korelasi ( R) sebesar 0,640. Sedangkan R square diketahui sebesar 0,410, hal ini mengandung
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arti bahwa pengaruh variabel bebas (X) yang terdiri dari harga, kualitas, brand image dan service secara

simultan terhadap variabel minat beli (Y) adalah sebesar 40,9 % sedangkan sisanya sebesar 59, 1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai harga, kualitas, brand image dan service
terhadap minat beli alat elektronik rumah tangga di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) variabel harga berpengaruh signifikan dan berhubungan
positif terhadap minat beli alat elektronik rumah tangga di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing
Natal artinya jika Harga barang eletronik yang di nawarkan sesuai dengan kualitas yang di miliki barang
tersebut maka minat beli akan meningkat, 2) variabel kualitas berpengaruh signifikan dan berhubungan
positif terhadap minat beli alat elektronik rumah tangga di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing
Natal Artinya semakin baik kualitas yang di miliki suatu barang maka akan meningkat pula minat beli
nya, 3) variabel brand image berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap terhadap minat
beli alat elektronik rumah tangga di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal Artinya semakin
baik brand image suatu barang akan akan semakin tinggi pula minat beli nya, 4) variabel Pelayanan
berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap terhadap minat beli alat elektronik rumah
tangga di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal semakin baik pelayanan yang di berikan maka
akan meningkat pula minat beli nya, 5) Secara simultan terdapat hubungan yang kuat dan berpengaruh
signifikan antara variabel harga, kualitas, brand image dan Pelayanan terhadap minat beli alat elektronik
rumah tangga di Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal
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